HUBUNGAN PERHATIAN ORANG TUA DAN MOTIVASI BERPRESTASI DENGAN  PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS III SEKOLAH DASAR SE GUGUS II AMBARKETAWANG GAMPING SLEMAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Perhatian yang diberikan orang tua akan sangat berpengaruh dalam keberhasilan belajar anak. Perhatian dan bimbingan orang tua di rumah akan mempengaruhi kesiapan belajar siswa, baik  belajar di rumah maupun di sekolah.  Perhatian orang tua sangat diperlukan sebagai penguatan dalam proses  pembelajaran (Slameto, 1998). Perhatian ini bisa berujud materi dan non materi. Perhatian yang berujud materi bisa berupa  pemberian uang saku, sarana belajar misalnya perlengkapan sekolah, penyediaan ruang khusus untuk belajar,  pemberian hadiah jika  anak berprestasi, dan mengikutsertakan anak  untuk  mengikuti bimbingan belajar. Adapun bentuk perhatian non materi misalnya dengan pendampingan  anak belajar, pemberlakuan jam  belajar anak dirumah,  dan menanyakan  anak tentang kegiatan belajar disekolah. Perhatian-perhatian seperti tersebut diatas akan sangat berkesan pada anak sehingga semangat anak berprestasi lebih tinggi.  Apalagi terkait dengan pelajaran matematika yang penerapannya lekat dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pembiasaan, anak akan berlatih hingga secara tidak langsung ini akan membantu meningkatkan prestasi.

Terkait dengan penjelasan di  atas, maka perhatian menjadi faktor yang penting untuk meningkatkan prestasi anak. Perhatian dapat dikategorikan sebagai stimulus dari luar dalam peningkatan prestasi belajar anak,  dan yang tak kalah pentingnya adalah stimulus dari dalam anak itu sendiri, yaitu motivasi anak untuk berprestasi.   Motivasi berprestasi merupakan dorongan yang ada  dalam diri anak untuk membuat dirinya berprestasi. Motivasi ini dapat dilihat dari antusiasme anak dalam mengikuti pelajaran, misalnya kedisiplinan dikelas, kedisiplinan mengerjakan pekerjaan rumah, bertanya jika penjelasan guru kurang jelas, dan kerajinan siswa  dalam mengerjakan soal latihan. Dua komponen tersebut  yaitu perhatian orang tua dan motivasi berprestasi, jika  berpadu maka akan mendorong prestasi belajar anak.

Penjelasan di atas mengisyaratkan bahwa perhatian orang tua dan motivasi berprestasi akan menentukan prestasi belajar anak, termasuk dalam mata pelajaran matematika. Sebagai salah satu  lembaga pendidikan formal, segenap Sekolah Dasar di Gugus II Ambarketawang Gamping Sleman  juga selalu berusaha meningkatkan prestasi belajar siswanya dan tidak terkecuali dalam mata pelajaran matematika. Hal  ini dikarenakan siswa masih menganggap pelajaran matematika sulit dan sebagian besar siswa kelas III mempunyai prestasi belajar matematika yang masih rendah. Rendah tingginya prestasi siswa ini diukur dari Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkan oleh gugus II Ambarketawang Gamping Sleman, yaitu 70,00.

Tabel 1.1.  Sebaran Siswa  Berdasarkan Prestasi Belajar Matematika

	Kategori 
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	Rendah (<70,00)
	20
	54.06

	Tinggi   (≥70,00)
	17
	45.94

	Total 
	37
	100.00


Sumber :  Analisis Data Primer,  2011

Data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas III Sekolah Dasar di gugus II Ambarketawang Gamping Sleman masih rendah,  yaitu sebesar 54,06%. Tentunya hal ini menjadi pemikiran bersama para guru yang berada  pada  lingkup gugus tersebut. Berbagai metode dalam  mengajar pun telah diterapkan dalam mengajar,  mulai dari metode tanya jawab,  demonstrasi, dan diskusi. Guru juga telah menerapkan tutor teman sebaya untuk mempermudah penyampaian materi. Berbagai media belajar pun dipakai untuk  mempermudah pembelajaran,  khususnya dengan pemakaian benda-benda konkret, seperti pemakaian bangun ruang, dan praktik mengukur.   Berbagai usaha pun telah dilakukan sekolah untuk meningkatkan prestasi siswa,  namun sejauh ini prestasi belajar matematika tak  meningkat juga. Disinilah penulis merumuskan bahwa keberhasilan belajar siswa tak hanya ditentukan pihak sekolah juga,  tetapi juga dari lingkungan dan anak  itu sendiri.


Namun berbagai usaha yang dilakukan sekolah harusnya dibarengi dengan pemberian perhatian keluarga ketika  anak di rumah. Hal ini karena pembelajaran yang berhasil  tidak hanya ditentukan sekolah saja, melainkan Tri  Pusat Pendidikan, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.  Rendahnya nilai  prestasi anak dalam matematika bias diminimalisir dengan  pemberian latihan secara rutin oleh orang tua. Secara tidak  langsung ini akan membiasakan anak  latihan berhitung dan menghafal.  Jika ini dilakukan terus-menerus  secara otomatis motivasi anak pun  akan meningkat sedikit demi sedikit seiring semakin baiknya prestasi belajar anak.


Penulis merumuskan bahwa lingkungan yang paling dekat dengan anak adalah keluarga.  Hal  ini karena sebagian besar waktu anak dihabiskan di lingkungan keluarga. Oleh karena itu pada penelitian ini perhatian orang tua akan menjadi variabel yang dianggap menentukan prestasi belajar matematika di Sekolah Dasar se gugus II Ambarketawang Gamping Sleman, begitu juga dengan keinginan dari anak yang berujud motivasi berprestasi.


Berdasarkan uraian di atas , terasa sangat penting untuk mengkaji apakah ada hubungan antara perhatian orang tua dan motivasi berprestasi siswa dengan prestasi belajar matematika

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Bertolak dari latar belakang yang telah dikemukakan, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Pelajaran matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit bagi siswa.

2. Prestasi belajar matematika siswa kelas  III Sekolah Dasar Gugus II Ambarketawang Gamping Sleman masih rendah.

3. Perhatian orang tua terhadap siswa dirasa masih kurang.

4. Motivasi berprestasi siswa dalam mata pelajaran matematika masih kurang. 

C. PEMBATASAN MASALAH

Permasalahan yang diambil dalam  penelitian ini adalah “Hubungan Perhatian Orang Tua dan Motivasi Berprestasi dengan Prestasi Belajar Matematika Kelas III Sekolah Dasar se Gugus  II Ambarketawang Gamping Sleman”. Siswa yang diteliti adalah siswa kelas III Sekolah Dasar se  Gugus II Ambarketawang Gamping Sleman  Yogyakarta. 

D. RUMUSAN MASALAH

Guna menghindari kemungkinan keluar dari permasalahan yang menyangkut Hubungan Perhatian Orang Tua Dan Motivasi Berprestasi dengan Prestasi Belajar Matematika Kelas  III Sekolah Dasar se Gugus II Ambarketawang Gamping Sleman  penulis menekankan perumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah ada  hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar matematika?

2. Apakah ada hubungan yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar matematika?

3. Apakah ada hubungan bersama-sama antara perhatian orang tua dan prestasi belajar matematika dengan prestasi belajar matematika?

E. TUJUAN PENELITIAN
1. Mengetahui hubungan antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar matematika.

2. Mengetahui  hubungan antara motivasi belajar dengan  prestasi belajar matematika.

3. Mengetahui hubungan antara perhatian orang tua dan motivasi berprestasi dengan prestasi belajar matematika. 

F. HIPOTESIS
1. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar matematika pada siswa kelas III Sekolah Dasar se Gugus II Ambarketawang Gamping Sleman.

2. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar matematika pada siswa kelas III Sekolah Dasar se Gugus II Ambarketawang Gamping.

3. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara  perhatian orang tua dan motivasi berprestasi secara bersama-sama terhadap prestasi belajar matematika pada siswa kelas V Sekolah Dasar  se Gugus  II Ambarketawang Gamping Sleman. 
G. METODE  PENELITIAN

Peneliltian ini menggunakan metode deskriptif analisis.  Populasi penelitian adalah siswa  kelas  III Sekolah Dasar se Gugus II Ambarketawang Gamping Sleman. Sampel diambil dengan metode  proportional  random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan metode  angket dan dokumentasi.  Selanjutnya pembuktian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi linier berganda. 
H. HASIL  PENELITIAN
1.  KEADAAN UMUM SISWA 

a. Keadaan Siswa Berdasarkan Prestasi Belajar Matematika
Tabel 4.1.  Sebaran Siswa  Berdasarkan Prestasi Belajar Matematika

	Kategori 
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	Rendah (<70,00)
	20
	54.06

	Tinggi   (≥70,00)
	17
	45.94

	Total 
	37
	100.00


Sumber :  Analisis Data Primer,  2011
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa siswa yang prestasi belajar matematikanya sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkan guru sebanyak  17 siswa (45,94%) dan yang  belum memenuhi KKM sebanyak 20 anak (54,06%). Ini   menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas III Sekolah Dasar se Gugus II Ambarketawang Gamping Sleman tahun ajaran 2010/ 2011 belum tuntas dalam mata pelajaran matematika. Keadaan inilah yang memacu guru untuk terus mengembangkan ilmu dalam  mengajar matematika agar siswa yang belum tuntas  mampu meningkatkan kemampuannya dalam bidang matematika. 

b.  Perhatian Orangtua
Tabel 4.2.  Sebaran Siswa  Berdasarkan Perhatian Orangtua

	Kategori 
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	Tinggi    (>38,53)
	7
	18.91

	Sedang (17,25-38,53)
	23
	62,18

	Rendah  (<17,25)
	7
	18,91

	Total 
	37
	100.00


Sumber :  Analisis Data Primer,  2011
Tabel  di atas menunjukkan bahwa 7 siswa (18,91%) masing-masing memiliki intensitas perhatian rendah dan tinggi, sedangkan 23 anak (62,18%)  memiliki  intensitas perhatian yang sedang dari orangtuanya.
c. Motivasi Berprestasi
Tabel 4.3.  Sebaran Siswa  Berdasarkan Motivasi Berprestasi

	Kategori 
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	Tinggi    (>26,03)
	3
	  8,11

	Sedang  (17,43-26,03)
	25
	67,57

	Rendah  (<17,43)
	9
	24,32

	Total 
	37
	100.00


Sumber :  Analisis Data Primer,  2011

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar siswa yaitu 25 anak (67,57%) mempunyai motivasi berprestasi yang sedang, sedangkan sisanya sebesar 9 anak  (24,32) mempunyai motivasi berprestasi rendah,  dan hanya 3 anak (8,11%) yang mempunyai motivasi berprestais tinggi. dari data di atas dapat dikatakan bahwa untuk motivasi berprestasi yang masih sedang,  sebagian besar siswa mempunyai prestasi belajar matematika yang masih di bawah KKM.
2. PENGUJIAN HIPOTESIS

1. Hubungan antara  perhatian orangtua dengan prestasi belajar matematika

Tabel 4.4. Hubungan Perhatian Orangtua dengan Prestasi Belajar Matematika

	Model
	
	Unstandardized Coefficients
	
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	
	 

	1
	(Constant)
	41.322
	4.963
	
	8.325
	.000

	 
	perhatian
	    .922
	  .167
	.683
	5.533
	.000

	R = 0,683

R2 = 0,467


	Fhit = 30,615
 
	
	
	


Sumber : Analisis Data Primer,  2010


Hasil analisis regresi di atas menunjukkan bahwa angka signifikansi variabel perhatian orangtua sebesar 0,000 yang mana nilai tersebut <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel perhatian orangtua ada hubungan dengan prestasi belajar matematika.

2. Hubungan antara  motivasi berprestasi dengan prestasi belajar matematika
Tabel 4.5. Hubungan Motivasi Berprestasi dengan Prestasi Belajar Matematika

	Model
	
	Unstandardized Coefficients
	
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	
	 

	1
	(Constant)
	18.341
	8.229
	
	2.229
	.032

	 
	motivasi
	  2.252
	  .373
	.715
	6.043
	.000

	R = 0,715

R2 = 0,511


	Fhit = 36,515
	
	
	


Sumber : Analisis Data Primer,  2011

Hasil analisis regresi di atas menunjukkan bahwa angka signifikansi variabel  motivasi berprestasi sebesar 0,000 yang mana nilai tersebut <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel motivasi berprestasi berpengaruh  nyata terhadap prestasi belajar matematika.

3.  Hubungan antara perhatian orangtua,  dan motivasi berprestasi secara bersama-sama  terhadap prestasi belajar matematika.
Tabel  4.6. Hubungan Perhatian Orangtua dan Motivasi Berprestasi dengan Prestasi Belajar Matematika

	
 Model
	
	Unstandardized Coefficients
	
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	
	 

	1
	(Constant)
	22.083
	7.966
	
	2.772
	.009

	
	perhatian
	    .480
	  .213
	.356
	2.249
	.031

	
	motivasi
	  1.459
	  .499
	.463
	2.927
	.006

	R  = 0,758

R2 = 0,574


	Fhit = 22,902
 
	
	
	


Sumber : Analisis Data Primer,  2011
Tabel 4.6. menunjukkan bahwa variabel independen yang berpengaruh nyata terhadap prestasi belajar matematika adalah perhatian dan motivasi pada tingkat kesalahan 5% atau tingkat kepercayaan 95%.
I.  PEMBAHASAN


Matematika  seringkali dianggap  sebagai salah satu mata pelajaran yang sulit bagi sebagian besar siswa. Oleh karena itu nilai hasil belajar matematika siswa manjadi tolak ukur keberhasilan pembelajaran matematika. Selanjutnya hasil belajar inilah yang disebut sebagai prestasi belajar matematika  siswa. Prestasi belajar dapat diketahui setelah siswa  menjalani sernagkaian proses pembelajaran yang dilanjutkan dengan kegiatan evaluasi belajar dalam bentuk tes. 


Pada  kondisi lingkungan belajar di sekolah yang sama, setiap  siswa  mempunyai prestasi belajar matematika yang berbeda – beda. Hal ini karena keadaan siswa  juga berbeda –beda.  Prestasi belajar matematika siswa kelas III Sekolah Dasar  se Gugus  II Ambarketawang dipengaruhi oleh dua variabel,  yaitu perhatian orangtua dan motivasi berprestasi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa variable perhatian orang tua dan motivasi berprestasi mempunyai hubungan yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar matematika. Nilai R2 atau koefisien determinasi hasil analisis sebesar 0,574 menunjukkan bahwa 57,4% prestasi belajar matematika dapat dijelaskan oleh variable indepennya, yaitu perhatian orangtua dan motivasi berprestasi. Adapun sisanya sebesar 42,6% merupakan faktor-faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar matematika yang tidak diteliti.

Perhatian orangtua meliputi perhatian yang bersifat spontan dan perhatian yang sifatnya refleksif. Perhatian spontan merupakan perhatian yang diberikan orangtua kepada anak yang sifatnya tidak terencana atau kondisional. Perhatian ini diberikan dalam bentuk uang saku, pembelian alat tulis ketika habis, dan pemberian hadiah (rewards). 


Berbeda dengan jaman dulu, sekarang tiap hari anak bersekolah dibekali dengan uang saku.  Sepertinya hal ini menjadi kewajiban bagi para orangtua. Akan tetapi  pemberian bekal  sebagai pengganti uang saku ternyata juga akan mempengaruhi prestasi anak. Peneliti beranggapan dengan diberikannya uang saku atau bekal maka anak akan lebih terpacu semangat dan energinya unruk belajar. Demikian juga dengan alat tulis yang  lengkap. Pemilikan alat tulis yang lengkap juga  memberikan kontribusi pada prestasi belajar matematika anak karena setiap materi matematika  harus ditunjang alat tulis khusus, misalnya busur pada materi sudut, dan penggaris pada materi bangun ruang. Dengan alat tulis yang lengkap siswa tidak akan tertinggal materi sehingga pemahamannya pun semakin jelas.  


Tidak berbeda dengan uang saku dan  alat tulis, pemberian hadiah pada anak pun ternyata juga memacu kemampuannya dalam  meningkatkan prestasi belajar matematika. Pemberian hadiah ketika anak  berprestasi,  misalnya mendapat nilai yang bagus akan menimbulkan kesan tersendiri pada diri anak. Dan naluri anak ketika mendapat sesuatu maka ia cenderung akan meningkatkan prestasinya untuk mendapatkan hadiah yang  sama. 


Jika  perhatian spontan sifatnya tidak terencana, maka perhatian yang sifatnya refleksif bersifat terencana atau cenderung disiapkan. Indikator perhatian ini adalah penyediaan ruang belajar,  pendampingan belajar, jadwal belajar , dan komunikasi yang intensif pada anak. Ruang belajar anak  ternyata memberikan kontribusi pada prestasi belajar matematika anak. Hal ini dikarenakan untuk memahami matematika diperlukan konsentrasi yang  tinggi, dan ruang belajar khusus tentunya akan lebih kondusif untuk anak  belajar. Akan tetapi tidak hanya itu, rupanya pendampingan belajar oleh orangtua juga sangat membantu anak.  Pendampingan ini terutama diperlukan untuk memberikan penguatan akan materi yang sebelumnya disampaikan disekolah.  Pendampingan  ini bisa diberikan ketika anak belajar dan mengerjakan PR.  Faktor kedisiplinan anak dalam  mematuhi jam belajar juga berpengaruh pada prestasi belajar anak. Jika jam belajar dipatuhi tentunya prestasi juga akan baik.  Hal penting lain yang perlu digarisbawahi yaitu komunikasi orangtua dengan anak. Berbicara dengan anak mengenai apa yang telah dikerjakannya di sekolah akan sangat berarti pada anak. Komunikasi ini juga bisa berupa mengingatkan anak tentang PR yang harus dikerjakannya. 


Faktor lain yang juga menunjang prestasi belajar matematika adalah motivasi berprestasi anak.  Motivasi berprestasi merupakan keinginan yang berasal dari diri (intrinsik) atau pun luar diri anak (ekstrinsik). Siswa yang memiliki motivasi intrinsik  memiliki sifat rajin,  ulet, tekun, tidak cepat puas,  dan disiplin. Sifat rajin dan ulet ini diiperlihatkan pada keinginan anak untuk masuk sekolah dan mengerjakan berbagai tugas guru. Ketekunannya terlihat ketika ia mengerjakan soal dengan teliti dan jika salah maka ia akan tetap  mencoba dan tidak menyerah. 


Soal-soal yang diberikan guru biasanya terbatas  karena dalam  suatu pembelajaran terbatas oleh waktu.  Siswa yang mempunya motivasi intrinsik akan tidak  cepat merasa puas dengan soal-soal itu. Dengan sendirinya ia  akan mencari soal-soal  latihan dan mengerjakannya meski tidak diminta guru. Demikian juga dengan kedisiplinannya. Anak yang motivasi intrinsiknya kuat akan memiliki kesadaran untuk meningkatkan prestasinya sehingga secara otomatis  ia mempunyai sifat disiplin.  Disiplin ini terlihat dengan tugas-tugas yang selesai tepat waktu.


Selain motivasi intrinsik di atas, hal penting lainnya adalah motivasi ekstrinsik yang berupa pemberian hadiah ketika  anak berprestasi. hadiah merupakan cerminan perhatian dari orang luar yang akan menimbulkan keinginannya untuk  berprestasi.  arti hadiah bagi anak adalah sebuah penghargaan, oleh karenanya anak akan berlomba meningkatkan prestasinya jika nantinya diberikan sebuah hadiah (rewards). 

Demikianlah perhatian orangtua dan motivasi berprestasi secara bersinergi memberikan pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas III Sekolah Dasar se  Gugus II Ambarketawang Gamping Sleman. Hal ini pun sesuai dengan hasil analisis regresi yang menyatakan bahwa variabel independent yaitu perhatian orangtua dan motivasi berprestasi memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar matematika pada tingkat kesalahan 5% atau tingkat kepercayaan 95%. Hal ini  dapat diartikan bahwa semakin besar perhatian orangtua dan motivasi berprestasi maka prestasi belajar matematika akan meningkat.


Pertanyaan selanjutnya apakah jika berdiri sendiri, variabel perhatian orangtua dan motivasi berprestasi apakah akan memberikan pengaruh yang positif terhadap  prestasi belajar matematika. Hasil uji regresi sederhana menunjukkan perhatian orangtua juga memberikan pengaruh  positif pada prestasi belajar matematika. Artinya,  meskipun tidak dibarengi motivasi berprestasi maka perhatian orangtua memberikan pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar. Semakin besar perhatian orang tua yang diberikan maka prestasi belajar matematika anak pun semakin tinggi. 

Begitu pula dengan motivasi berprestasi, meskipun tidak dibarengi dengan perhatian orangtua, dia  tetap memberikan pengaruh yang positif terhadap motivasi berprestasi. Hal ini sesuai dengan hasil analisis yang menyatakan variabel motivasi berprestasi berada pada tingkat kesalahan 0,00 dimana tingkat kesalahan ini kurang dari 5%. Artinya semakin tinggi motivasi  berprestasi maka prestasi belajar matematika anak juga semakin tinggi.  

J. KESIMPULAN


Berdasarkan hasil penelitian, analisis data,  dan pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut  :

1. Terdapat hubungan yang positif antara perhatian orangtua dengan prestasi belajar matematika. Semakin tinggi perhatian orangtua maka semakin tinggi pula prestasi belajar matematika.

2. Terdapat hubungan yang positif antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar matematika.  Semakin tinggi motivasi berprestasi maka semakin tinggi  pula  prestasi belajar matematika.

3. Terdapat hubungan yang positif antara faktor perhatian orangtua dan motivasi berprestasi secara bersama-sama terhadap prestasi belajar matematika. Semakin tinggi perhatian orangtua dan motivasi berprestasi maka semakin tinggi pula prestasi belajar matematika.

K. SARAN

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, peneliti memberikan saran sebagai berikut :
1. Pihak  sekolah hendaknya meningkatkan hubungannya dengan orangtua siswa. Pemberian pengarahan tentang pentingnya perhatian orangtua akan sangat membantu upaya sekolah untuk meningkatkan prestasi belajar matematika. 

2. Anak-anak yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi hendaknya diberikan hadiah atau penghargaan khusus. Ini dilakukan untuk tetap mempertahankan motivasi berprestasi mereka.

3. Guru hendaknya memahami karakteristik masing-masing siswa,  sehingga ketika anak mengalami penurunan prestasi, guru segera dapat mengambil langkah untuk menyelesaikan masalah tersebut. 
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